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Article History Abstract. This study analyzes the gap between academic achievement and moral
character development in Islamic education, focusing on the integration of life
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analytical and synthetic methods to identify patterns, concepts, and research
gaps. The findings reveal significant challenges in Islamic education, including
insufficient teacher training, limited value-based curricula, and the impact of
globalization and social media, which have contributed to a decline in students'
moral values. Although value-based approaches have proven conceptually
effective in building students' character, practical implementation continues to
face systemic barriers. This study emphasizes the importance of curriculum
reform and the development of value-based educational management models that
are adaptive to modern needs while maintaining Islamic identity. It provides a
robust conceptual foundation for further comprehensive research to create
relevant, holistic, and morally-oriented Islamic education systems.
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Abstrak. Penelitian ini menganalisis kesenjangan antara pencapaian akademik
dan pembentukan karakter moral dalam pendidikan Islam, dengan fokus pada
integrasi nilai-nilai hidup sebagai dasar pengembangan teori dan praktik
manajemen pendidikan Islam. Jenis penelitian yang digunakan adalah studi
pustaka, dengan sumber data berupa artikel jurnal, buku, dan laporan penelitian
yang relevan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui seleksi literatur
berdasarkan relevansi topik, kredibilitas, dan validitasnya. Teknik analisis data
menggunakan metode analisis dan sintesis untuk mengidentifikasi pola, konsep,
serta kesenjangan penelitian (research gap). Temuan menunjukkan bahwa
pendidikan Islam menghadapi tantangan besar, seperti kurangnya pelatihan guru,
keterbatasan kurikulum berbasis nilai, serta pengaruh globalisasi dan media
sosial, yang menyebabkan penurunan nilai moral di kalangan pelajar. Meskipun
pendekatan berbasis nilai terbukti efektif secara konseptual dalam membangun
karakter siswa, implementasi praktisnya masih menghadapi kendala sistemik.
Penelitian ini menekankan pentingnya reformasi kurikulum dan pengembangan
model manajemen pendidikan berbasis nilai yang adaptif terhadap kebutuhan
modernitas tanpa mengabaikan identitas Islami. Studi ini memberikan dasar
konseptual yang kuat untuk penelitian lanjutan yang lebih komprehensif dalam
menciptakan sistem pendidikan Islam yang relevan, holistik, dan berorientasi
moral.
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PENDAHULUAN

Hubungan antara ilmu dan nilai-nilai hidup manusia menjadi fondasi penting dalam
pengembangan manajemen pendidikan Islam yang holistik dan berbasis moral. Integrasi nilai
dalam pendidikan berperan strategis dalam membentuk karakter dan etika peserta didik.
Penelitian menunjukkan bahwa nilai moral seperti disiplin, tanggung jawab, dan kepedulian
sosial tidak hanya membangun pemahaman siswa tentang kewarganegaraan tetapi juga
memperkuat karakter melalui pendekatan nilai kebangsaan dan identitas sosial (Resmini et al.,
2020). Pendekatan psikologi Qur’ani terbukti efektif dalam membangun etika dan kepribadian
siswa, terutama di tengah tantangan globalisasi dan krisis moral. Prinsip-prinsip Al-Qur’an
memperkuat moralitas peserta didik di tengah perkembangan zaman (Fuad et al., 2017). Di
lingkungan pesantren, nilai-nilai Islam seperti disiplin dan kepedulian sosial secara konsisten
menunjukkan dampak positif pada pengembangan karakter siswa, menciptakan generasi yang
tidak hanya berakhlak mulia tetapi juga memiliki kesadaran sosial tinggi (Pairin, 2019).

Era Society 5.0 menghadirkan tantangan baru dalam pendidikan karakter, di mana peran
guru dan orang tua menjadi kunci. Guru tidak hanya dituntut membimbing siswa untuk
beradaptasi dengan teknologi, tetapi juga memastikan landasan moral yang kuat. Studi pada
pesantren menunjukkan bahwa nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kepedulian
sosial dapat ditanamkan melalui metode seperti bercerita dan pembiasaan nilai Islami, yang
terbukti efektif dalam membentuk siswa bertanggung jawab secara sosial (Narendradewi &
Rukiyat, 2014).

Berbagai penelitian telah mengkaji integrasi ilmu dan nilai dalam pendidikan Islam, tetapi
pendekatan yang menyatukan keduanya sebagai dasar teori manajemen pendidikan masih
terbatas. Paradigma integratif yang diterapkan di beberapa perguruan tinggi Islam, seperti UIN
Jakarta dan Yogyakarta, menunjukkan langkah maju dalam menghilangkan dikotomi antara
ilmu agama dan umum. Namun, implementasinya belum sepenuhnya menjawab tantangan
praktis dalam sistem pendidikan tinggi (Hanifah, 2018). Pendekatan teoritis lain, seperti
epistemologi integralistik theo-anthropocentric dari M. Amin Abdullah, memberikan kerangka
kuat tetapi belum menunjukkan penerapannya dalam konteks yang lebih luas (Parluhutan,
2014).

Studi pada sekolah menengah menunjukkan bahwa integrasi nilai Islam dan sains dapat
membentuk karakter siswa, meskipun implementasinya sering terbatas pada aktivitas non-
akademik (Edison et al., 2021). Sementara itu, bimbingan dan konseling berbasis Islam terbukti
mendukung pembinaan moral siswa tetapi belum dikembangkan menjadi sistem manajemen

berbasis nilai untuk diterapkan secara menyeluruh (Yuliyatun, 2013). Dengan demikian,
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terdapat kebutuhan akan pendekatan yang lebih komprehensif untuk memperkuat teori dan
praktik manajemen pendidikan Islam. Penelitian ini berhipotesis bahwa integrasi nilai-nilai
hidup manusia dalam manajemen pendidikan Islam dapat menciptakan model yang tidak hanya
efektif tetapi juga etis. Fungsi manajemen berbasis nilai seperti perencanaan dan pengawasan
mampu menciptakan struktur pendidikan yang efisien dan sesuai dengan nilai-nilai Islam
(Maujud, 2018). Selain itu, pengembangan moral dan spiritual memiliki dampak signifikan
pada keberhasilan siswa, baik secara akademik maupun sosial, sebagaimana terlihat di berbagai
institusi pendidikan Islam (Yakub, 2018). Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
konsep manajemen pendidikan Islam berbasis integrasi ilmu dan nilai, dengan merancang
model holistik yang mengutamakan aspek moral dan spiritual. Pendekatan ini menawarkan
kontribusi orisinal untuk menciptakan generasi yang tidak hanya unggul secara akademik tetapi
juga bermoral, serta siap menghadapi tantangan modern.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (library research) untuk menganalisis
hubungan antara ilmu pengetahuan dan nilai-nilai hidup manusia sebagai basis pengembangan
teori dan konsep dalam manajemen pendidikan Islam. Metode ini dipilih karena pendekatan
studi pustaka memungkinkan peneliti mengkaji berbagai literatur dan sumber sekunder yang
relevan, seperti buku, artikel jurnal, dan laporan penelitian untuk mendukung analisis teoretis
terkait integrasi ilmu dan nilai dalam pendidikan Islam. Prosedur penelitian meliputi beberapa
tahap: pertama, identifikasi dan pengumpulan literatur dari basis data akademik terkemuka,
dengan fokus pada penelitian terdahulu mengenai konsep manajemen pendidikan Islam, peran
nilai-nilai hidup dalam pendidikan, serta pendekatan teoretis yang mengintegrasikan ilmu
dengan nilai moral dan spiritual. Tahap kedua mencakup seleksi dan evaluasi literatur, di mana
literatur yang terkumpul berasal dari sumber-sumber kredibel seperti database akademik
terkemuka, perpustakaan universitas, serta artikel dari jurnal bereputasi nasional dan
internasional. Literatur tersebut dinilai berdasarkan relevansi topik, tingkat kredibilitas reputasi
penerbit atau jurnal, dan validitas data untuk memastikan hasil penelitian memiliki dasar yang
kuat. Tahap terakhir adalah analisis dan sintesis data, di mana peneliti mengidentifikasi pola,
konsep, dan kesenjangan (research gap) dalam literatur untuk menyusun sintesis teoretis yang
menghubungkan konsep ilmu dan nilai hidup sebagai dasar pengembangan model manajemen
pendidikan Islam yang holistik. Melalui metode studi pustaka ini, penelitian diharapkan dapat
memperkaya wacana teoretis dalam manajemen pendidikan Islam, dengan keandalan yang

didukung oleh pemilihan sumber literatur yang kredibel dan proses analisis yang teliti,
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sehingga hasilnya memiliki validitas tinggi dan relevan untuk pengembangan lebih lanjut.

HASIL
Pentingnya Integrasi Ilmu dan Nilai dalam Pendidikan Islam untuk Pengembangan
Manajemen Holistik

Integrasi ilmu pengetahuan dengan nilai-nilai Islam menjadi elemen krusial dalam
membentuk karakter siswa yang seimbang antara intelektualitas dan moralitas. Penelitian
menunjukkan bahwa Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian (MPK) Pendidikan Agama
Islam (PAI) efektif membentuk karakter mahasiswa melalui tiga tahapan: moral knowing,
moral loving, dan moral doing. Tahapan ini membantu mahasiswa memahami, mencintai, dan
mempraktikkan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari (Mutmainnah, 2019).

Selain pendidikan formal, pendidikan informal di keluarga berperan sebagai fondasi awal
dalam menanamkan nilai-nilai Islami, yang kemudian mendukung pembentukan karakter siswa
sebelum mereka memasuki pendidikan formal (Yulianti et al., 2022). Contoh nyata integrasi
ini terlihat di Islamic Full Day School Banjarmasin, yang memadukan kegiatan religius seperti
shalat, membaca Al-Qur’an, dan program sosial (zakat fitrah, qurban) untuk menguatkan
dimensi vertikal dengan Allah dan horizontal dengan masyarakat (Ansari, 2016). Pendekatan
integrasi nilai ini juga diterapkan melalui program intrakurikuler, kokurikuler, dan
ekstrakurikuler yang membangun karakter religius dan kejujuran siswa, sesuai dengan harapan
orang tua (Setyaningsih & Sabiq, 2021).

Namun, penerapan integrasi nilai menghadapi tantangan besar, seperti keterbatasan
pelatihan guru dan kurikulum yang belum sepenuhnya terintegrasi secara holistik. Solusi yang
direkomendasikan meliputi penggunaan teknologi dan pengembangan pendekatan berbasis
nilai untuk meningkatkan efektivitas pendidikan Islam di era modern (Kurniawan, 2013).
Dengan demikian, integrasi ilmu dan nilai tidak hanya membentuk siswa yang cerdas secara
intelektual dan moral, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan global

dengan prinsip-prinsip Islami.

Tantangan dan Peluang di Era Society 5.0

Di era Society 5.0, pendidikan Islam menghadapi tantangan besar dalam memadukan
teknologi digital dengan nilai-nilai moral. Keterbatasan kompetensi guru dalam teknologi dan
infrastruktur sering menjadi kendala utama. Sementara itu, penggunaan teknologi yang
berlebihan berisiko menciptakan krisis moral pada siswa. Solusi yang diusulkan melibatkan
pemanfaatan aplikasi digital berbasis nilai Islam, yang tidak hanya meningkatkan pembelajaran
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tetapi juga membentuk karakter siswa. Namun, ini memerlukan pelatihan guru yang memadai
dan inovasi dalam pendekatan pembelajaran (Puji, 2021).

Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan berbasis moral dapat diintegrasikan dengan
teknologi melalui kurikulum berbasis nilai. Hal ini menekankan pentingnya etika dalam
penggunaan teknologi untuk mendukung pembentukan karakter siswa (Wantini et al., 2023).
Selain itu, kolaborasi antara guru, orang tua, dan institusi menjadi kunci agar nilai-nilai moral
tetap menjadi inti pendidikan, meskipun teknologi semakin mendominasi pembelajaran (Huda
et al.,, 2022). Pesantren juga perlu beradaptasi dengan sistem berbasis teknologi melalui
digitalisasi manajemen pendidikan dan pendekatan berbasis proyek untuk mendukung literasi
digital serta etika dalam teknologi (Kholili, 2021). Dengan pendekatan ini, pendidikan Islam
dapat tetap relevan di era Society 5.0 dengan menjaga keseimbangan antara literasi digital dan
moralitas, menciptakan generasi adaptif, beretika, dan berkarakter Islami.

Nilai-nilai Islam sebagai Dasar Etika dan Kepribadian

Nilai-nilai Islam, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kepedulian sosial, adalah fondasi
penting dalam membangun kepribadian dan etika siswa. Pendidikan berbasis Islam
menanamkan nilai-nilai luhur ini melalui pengajaran agidah, akhlak, dan figh, yang semuanya
menekankan moralitas dalam kehidupan sehari-hari (Komariah & Nihayah, 2023).
Implementasi pendidikan karakter berbasis nilai Islam terbukti efektif, baik di sekolah maupun
pesantren, melalui pendekatan pembelajaran yang terintegrasi (Maslani et al., 2023). Guru
berperan strategis dalam menanamkan nilai-nilai Islami kepada siswa melalui pengajaran
berbasis etika Islami. Guru yang etis tidak hanya berfungsi sebagai pendidik tetapi juga sebagai
teladan yang mampu memotivasi siswa untuk menginternalisasi nilai-nilai moral (binti Ayub
et al., 2018). Selain itu, program mentoring berbasis Islam di tingkat universitas telah
memberikan hasil signifikan dalam membentuk karakter Islami mahasiswa melalui pendekatan
holistik yang mencakup aspek spiritual dan intelektual (Suyadi et al., 2023).

Namun, tantangan globalisasi dan media sosial sering kali bertentangan dengan nilai-nilai
Islam. Untuk menghadapi tantangan ini, integrasi nilai-nilai Islam dengan teknologi menjadi
langkah mendesak untuk membentuk generasi yang bermoral tanpa kehilangan identitas Islami
mereka (Noor et al., 2023). Pendidikan Islam yang mengintegrasikan nilai-nilai moral dengan
ilmu pengetahuan menghadirkan solusi strategis untuk membentuk generasi yang unggul
secara intelektual, bermoral, dan adaptif di era modern. Pendekatan ini tidak hanya menjawab
tantangan global tetapi juga mempertahankan identitas Islami dalam setiap aspek
pembelajaran.
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Tantangan dan Kesenjangan dalam Integrasi Nilai-nilai Hidup pada Pendidikan Islam
Kurangnya integrasi nilai-nilai moral dalam pendidikan Islam menjadi tantangan utama
yang mengakibatkan ketidakseimbangan antara pencapaian akademik dan pembentukan
karakter peserta didik. Studi menunjukkan bahwa kurikulum di lembaga pendidikan Islam
sering kali lebih fokus pada aspek kognitif tanpa mengutamakan pembentukan karakter
berbasis nilai. Misalnya, implementasi nilai moral di Madrasah Aliyah DDl Masamba
menunjukkan adanya upaya integrasi, tetapi kurangnya keteladanan guru menjadi hambatan
dalam menciptakan pembelajaran berkarakter (Muhlis et al., 2023). Tantangan lainnya
mencakup keterbatasan sumber daya, pelatihan guru, dan dukungan manajemen sekolah.
Lingkungan sosial yang kurang mendukung dan akses internet yang tidak terkontrol juga
menjadi penghalang dalam pengembangan moral siswa (Siddiqui & Habib, 2022). Guru sering
kali kesulitan menerapkan strategi efektif dalam mengajarkan nilai, seperti metode storytelling,
pembiasaan, atau keteladanan (Nurhayati, 2022). Akibatnya, rendahnya kesadaran sosial dan
tanggung jawab siswa di masyarakat menjadi dampak jangka panjang yang membutuhkan

pembaruan kurikulum berbasis nilai (Subakir, 2020).

Kesenjangan antara Visi dan Praktik Pendidikan Islam

Tujuan ideal pendidikan Islam mencakup pembentukan individu yang berakhlak mulia,
berilmu, dan bermanfaat bagi masyarakat. Namun, kesenjangan antara visi ini dan praktik di
lapangan masih menjadi tantangan besar. Di tingkat universitas, pendidikan Islam sering
dipandang sebagai kewajiban akademik, bukan kebutuhan untuk membangun karakter
mahasiswa (Anwar et al., 2017). Hambatan lainnya meliputi keterbatasan pelatihan guru dan
kebijakan pendidikan yang kurang mendukung integrasi nilai moral. Studi di Aceh, misalnya,
menunjukkan pergeseran sistem pendidikan Islam yang lebih berfokus pada aspek administratif
daripada substansi berbasis nilai (Nurhafni et al., 2021). Selain itu, kurikulum berbasis nilai
sering kali tidak diterapkan secara menyeluruh karena keterbatasan fasilitas dan pelatihan guru
yang memadai (Rozali et al., 2023). Untuk menjembatani kesenjangan ini, diperlukan inovasi
dalam kurikulum, pelatihan guru, serta keterlibatan keluarga dan komunitas. Misalnya,
integrasi nilai dalam mata pelajaran umum atau metode pembelajaran kontekstual dapat
menjadi solusi efektif (Adnan, 2022). Keluarga dan komunitas juga memegang peranan penting

dalam memastikan konsistensi penerapan nilai di luar kelas (Samal et al., 2023).



Swasono & Miftakhussurur, Membangun Manajemen Pendidikan Islam yang Adaptif ... 1080

Penurunan Nilai Moral di Kalangan Pelajar

Penurunan nilai moral menjadi tantangan serius dalam pendidikan Islam. Gejala ini
tercermin dari meningkatnya perilaku negatif, seperti bullying, kurang disiplin, dan rendahnya
tanggung jawab sosial siswa. Penelitian menunjukkan bahwa kurangnya integrasi nilai dalam
kurikulum serta minimnya peran guru dalam menanamkan akhlak mulia adalah penyebab
utama (Asmadi et al., 2022). Program mentoring berbasis Islam terbukti efektif dalam
membentuk karakter siswa, termasuk iman, takwa, kejujuran, dan tanggung jawab sosial,
seperti yang terlihat pada program di Universitas Sriwijaya (Samudera & Uyun, 2022).
Kegiatan ekstrakurikuler Islami, seperti Rohis, juga memberikan dampak positif pada
pembentukan akhlak siswa melalui kegiatan bernuansa Islami (Mellsy & Rahman, 2023).
Namun, media sosial menjadi faktor signifikan yang memengaruhi moral siswa. Konten negatif
dan kurangnya pengawasan mengakibatkan siswa terpapar nilai-nilai yang bertentangan
dengan Islam. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan berbasis nilai yang terintegrasi dengan

pembelajaran digital untuk menghadapi tantangan ini (Sultana & Bukhari, 2020).

Ketidaksesuaian dengan Teori Manajemen Barat

Ketidaksesuaian antara teori manajemen berbasis Barat dan prinsip Islam menjadi
hambatan dalam menciptakan model manajemen pendidikan yang relevan dan berbasis nilai
Islami. Manajemen berbasis Barat sering menekankan efisiensi administratif, sementara
pendidikan Islam berfokus pada nilai moral, keadilan, dan tanggung jawab spiritual (Shofiyyah
et al., 2023). Penelitian menunjukkan perlunya pengembangan model manajemen berbasis
Islam yang mengintegrasikan prinsip seperti transparansi, tanggung jawab kolektif, dan
kepemimpinan spiritual untuk membangun lingkungan pendidikan Islami yang kondusif
(Resufle & Rofiki, 2022). Contohnya, manajemen pesantren modern dengan pendekatan
demokratis dan transformasional mampu menyelaraskan prinsip Islam dengan kebutuhan
pendidikan modern (Makruf, 2017). Namun, tantangan seperti kurangnya pelatihan manajerial
dan kebutuhan kurikulum progresif tetap ada. Transformasi manajemen pendidikan Islam yang
adaptif terhadap modernitas diperlukan untuk memastikan relevansi dengan kebutuhan siswa

dan masyarakat global (Astuti et al., 2023).

Tantangan Globalisasi

Globalisasi memberikan dampak signifikan pada pendidikan Islam, baik positif maupun
negatif. Perubahan kurikulum pendidikan Islam diperlukan untuk menyeimbangkan tradisi
nilai-nilai Islam dengan pengetahuan global. Sebagai contoh, Madrasah Ibtidaiyah
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menyesuaikan kurikulum dengan perspektif global tanpa mengorbankan prinsip Islam dengan
mengintegrasikan nilai-nilai universal dan multikultural (Beribe, 2023). Teknologi dapat
menjadi alat untuk mendukung pembelajaran berbasis nilai Islami, seperti e-learning yang
dirancang khusus untuk moralitas Islam. Globalisasi juga membuka peluang untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, mempromosikan toleransi, dan menciptakan
jaringan kolaborasi global (Ishomuddin, 2014). Namun, media sosial menjadi ancaman serius
terhadap moralitas siswa. Oleh karena itu, peran guru dan keluarga sangat penting dalam
membimbing siswa menggunakan teknologi secara positif dan Islami (Rambe, 2022). Untuk
mengatasi tantangan dan kesenjangan dalam integrasi nilai-nilai hidup pada pendidikan Islam,
diperlukan pendekatan strategis berbasis nilai Islami. Penguatan kurikulum, pemberdayaan
guru, pelaksanaan program mentoring, dan integrasi teknologi berbasis nilai menjadi solusi
kunci. Pendekatan ini diharapkan mampu membentuk generasi yang bermoral, adaptif, dan

relevan di era globalisasi tanpa kehilangan identitas Islami.

Implikasi dari Kesenjangan Integrasi Nilai dalam Pendidikan Islam

Kesenjangan dalam integrasi nilai-nilai Islam berdampak langsung pada kualitas
pendidikan Islam. Penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai agama dalam kurikulum
memiliki pengaruh signifikan terhadap pembentukan karakter siswa, termasuk nilai-nilai
kejujuran, tanggung jawab, dan empati sosial. Misalnya, integrasi nilai sosial dalam mata
pelajaran IPS di SMP terbukti meningkatkan pemahaman siswa terhadap hubungan sosial
berbasis nilai-nilai Islam, meskipun pelaksanaannya terkendala oleh keterbatasan desain
pembelajaran dan inovasi guru (Sarkani, 2016).

Pendidikan Islam memiliki potensi besar untuk membentuk siswa yang tidak hanya unggul
secara akademik tetapi juga bermoral tinggi. Contohnya, sistem kelas bilingual berbasis
integrasi sains dan agama di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kudus telah membantu siswa mencapai
keseimbangan antara kecerdasan intelektual dan spiritual (Farhan et al., 2021). Namun,
tantangan seperti kurangnya pelatihan guru dan terbatasnya infrastruktur sering kali
menciptakan ketidakseimbangan antara kebutuhan modern dan penerapan nilai tradisional
Islam (Junaidin, 2023). Pentingnya integrasi nilai moral juga terlihat dalam pembelajaran
kewarganegaraan di sekolah dasar, di mana penggabungan nilai-nilai karakter dalam kurikulum
mampu meningkatkan kesadaran sosial dan tanggung jawab siswa (Kurniawan, 2013). Oleh
karena itu, peningkatan kualitas pendidikan Islam membutuhkan pendekatan yang
komprehensif, termasuk desain kurikulum integratif, pelatihan guru berkelanjutan, dan
dukungan kebijakan yang memadai.
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Peran Kurikulum Berbasis Nilai dalam Pembentukan Karakter

Kurikulum pendidikan Islam memainkan peran strategis dalam membentuk karakter siswa
melalui integrasi nilai moral, spiritual, dan akademik. Strategi internal sekolah, seperti
pembelajaran berbasis nilai, budaya sekolah, serta kegiatan ko-kurikuler dan ekstra-kurikuler,
terbukti efektif dalam membentuk kepribadian siswa secara holistik. Selain itu, kerja sama
dengan orang tua dan masyarakat sebagai bagian dari strategi eksternal memperkuat
pendidikan karakter (Maunah, 2016). Desain kurikulum berbasis nilai juga dapat mendorong
siswa untuk mengembangkan kemampuan spiritual dan sosial melalui pembelajaran yang
melibatkan elemen seperti mindfulness, berpikir kritis, dan refleksi diri. Pendekatan ini
membantu siswa menghadapi tantangan modern tanpa kehilangan nilai-nilai Islami sebagai
dasar pendidikan mereka (Khairunnisa et al., 2023). Namun, tantangan dalam implementasi
kurikulum berbasis nilai tetap ada, seperti kurangnya pelatihan guru, keterbatasan infrastruktur,
dan pengaruh budaya lokal yang tidak selalu mendukung. Oleh karena itu, peningkatan
kompetensi guru dan sinergi antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat menjadi
sangat penting untuk mendukung keberhasilan kurikulum berbasis nilai (Arif & Sulistianah,
2019).

Tantangan dan Peluang Globalisasi dalam Pendidikan Islam

Globalisasi memberikan tantangan dan peluang bagi pendidikan Islam. Di satu sisi,
globalisasi dapat melemahkan identitas Islam jika nilai-nilai tradisional tidak mampu
beradaptasi dengan kebutuhan dunia modern. Redesain pendidikan Islam di Aceh, misalnya,
menyoroti pentingnya sinergi antara nilai lokal dan kebutuhan global melalui penguatan
pendidikan formal, non-formal, dan informal yang berbasis nilai-nilai syariat Islam (Nurdin et
al., 2020).

Strategi Kurikulum 2013 menjadi salah satu contoh bagaimana pendidikan dapat
mengintegrasikan teknologi dan metode pembelajaran inovatif untuk membentuk generasi
yang kritis dan berkarakter Islami (Manaf & Hammami, 2020). Selain itu, Islamic Full Day
School Salman Al-Farisi di Bandung menunjukkan keberhasilan integrasi nilai leadership,
green education, dan pembiasaan seven sunnah sebagai keunggulan untuk menciptakan
pendidikan yang berdaya saing global (Sumarna et al., 2018). Namun, era globalisasi juga
membawa tantangan, seperti sekularisme yang memengaruhi kebijakan pendidikan nasional.
Untuk menghadapi ini, pendidikan Islam membutuhkan strategi yang lebih adaptif, termasuk
literasi informasi bagi guru untuk menyampaikan pengetahuan agama secara akurat dan bebas
dari hoaks (Hasfera et al., 2020). Dengan demikian, pendidikan Islam di era globalisasi harus
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mengadopsi pendekatan strategis yang inovatif untuk mempertahankan nilai-nilai Islam sambil
memenuhi kebutuhan modern.

Kesenjangan dalam integrasi nilai-nilai Islam pada pendidikan Islam memiliki dampak
signifikan terhadap pembentukan karakter siswa dan kualitas pendidikan secara keseluruhan.
Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan pendekatan yang komprehensif melalui desain
kurikulum berbasis nilai, pelatihan guru yang berkelanjutan, dan kerja sama lintas pemangku
kepentingan. Globalisasi, meskipun membawa tantangan, juga membuka peluang bagi
pendidikan Islam untuk menjadi lebih relevan dan kompetitif di tingkat global tanpa kehilangan

identitas Islami.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan kesenjangan signifikan antara pencapaian akademik dan
pembentukan karakter moral dalam pendidikan Islam, dengan faktor utama seperti kurangnya
pelatihan guru, keterbatasan kurikulum berbasis nilai, serta dampak globalisasi dan media
sosial yang mempercepat penurunan nilai moral siswa. Pendekatan integrasi nilai terbukti
secara konseptual mampu menjawab permasalahan ini dengan membangun karakter moral dan
spiritual siswa melalui prinsip-prinsip manajemen berbasis nilai seperti kejujuran, tanggung
jawab, dan kepedulian sosial. Namun, implementasi empiris dari pendekatan ini masih
terkendala oleh keterbatasan dalam pengembangan model manajemen pendidikan yang adaptif
terhadap tuntutan modernitas. Penelitian ini menyadari keterbatasannya dalam memberikan
solusi praktis yang menyeluruh, sehingga diperlukan studi lanjutan yang lebih mendalam untuk
menciptakan sistem pendidikan Islam yang holistik, relevan, dan selaras dengan kebutuhan

zaman tanpa kehilangan identitas moral dan spiritualnya.
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